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Penyelenggaraan kesejatrteraan sosial memedukan peran serta

masyarakat sebrgai wqiud kesadaran dan tanggung jawab sosial serta

semangat gotong royong masyarakat Indonesia yang menged@ankan asas

kemanusiaan, keadilan sosial, tidatc diskriminasi, kesejahteraan,

kesetiakawanan dan pemberdayaan. Masyarakat memiliki potensi untuk
berlreran at<tif dalam penyelenggara"an kesejahteraara sosial tersebut

melalui kegiatan pengumpulan sumbangan. Pengumpulan sumbangan

berfirjuan untuk mengfrimpun dan manyalurkan uang atau barang oleh

dan unhrk masyaralcat dengan menciptalran transparansi akuntabilitas

dan tertib administrasi dalam pengumpulan uang atau barang sesuai

dengan peraturan perundang-undangan, serta yang melaksanakan hal
tersebut disebut dengan Filantropi.

Filantropi adalatr setiap orang perorangan atau lembaga yang

berdasarl<an kederaauranan b€rbagi dukungan dan sumber daya $ecara

sukarela kepada sesama dan bertujuan untuk mengatasi tantangan

pemban gunan berkelaqiutan.

Filantropi mempakan tindakan sukarela dan kederrranf,ranaR yang

dilakukan untuk kepentingan publik. Pada umumnya lembaga filantropi
berbenttrk peuoberian untuk kepentingan pelayanan sosial seperti

pemberian kepada yang membutuhkan untuk membantu kebuhrhan

tempat tinggal, pakaian, makanan, dan lain-lain. Selain itu, konsep

lembaga filantropi dikenal untuk pembangunan soeial dan keadilan sosial
merupalcan bentuk kedermawanan sosial. Hal itu dimaksudkan sebag+i

upsya menyalurkan sumber daya guna menunjang kegiatan yang
menggugat ketidakadilan strukhrr yang meqiadi penyebab kemiskinan dan

ketidakadilan.

Sebagai sebuah gagasan, istilatr "filantropi", yang dalam bahasa

lndonesia dimaknai "kedermawagal" dag "cinta kasih' terhadap sesama
belum terlalu dikenal oleh khalayak hras, meslci seeara praktis kegiatan
filantropi telatr menjadi bagran yang tidak terpisatrkan dari kehidupan
masyarakat di Indonesia. Konsep filarrtropi berhubungan erat dengan rasa
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kepedulian, solidaritas dan relasi sosial antara orang miskin dan orang

kaya, antara yang "kuat!'dan yang "lemah", antara yang "benrntrrnd dan

"tidak berunfirng" serta antara yang "kuasa' dan "tuna-kuas,a'. Dalarn

perkembangannya, konsep filantropi dimaknai sccsra lebih luas yakni
tidak hanya berhubungan dengan kegiatan berderma itu sendiri

melainkan pada bagaimana keefektifan sebuah kegiatan "memberi", baik
material Baupun non-material, dapat mendorong perubatran kolelrtif di

maoyarakat.

Secara etimologis istilatr Filantropi lPhilanttvopal berasal dari
batrasa Yunarri, Philas(berarti Cinta), dan Anthrapos(berarti Manusia),

sehingga Becar,a harfiah Filantropi adalatr konsephralisasi dari pralrtek

mm.beri (gtuingl, pelayanan (senioes) dan asosiasi (association) secara

sukarela untuk membantu pihak lain yang membutuhkan sebagai

ekspresi rasa cinta. Istilatr ini juga merujuk kepada pengalaman Barat
pada abad XVIU ketika negara dan individu mulai merasa bertanggung
jawab untuk peduli terhadap kaum lematr.

praktik filantropi baik di Indonesia maupun di luar negeri tidak bisa
dilepaskan dari peran a6ama. Inspirasi keagamaan yang dominan tersebut
berimplikasi pada kegiatan benhrk-bentuk kegiatan filantropi yang kental

dengan nuansa kegiatan karitatif dan pelayanan, dan adanya keraguan

unhrk memasf,rki domain yang lebih luas seperti melaksanakan kegiatan

advokasi keEiakan untuk kepentingan umat. Dalatn tradisi Islam,

komihen terhadap kaum miskin dan lemah secara simbolis

direpresentasikan oleh keurajiban membayar zakat. Orang-orang derrasa

yang harta kekayaannya telatr melebihi batas miniaum {nislwbl
diwqiibkan membayar uakat kepada lembaga pengelola zat<at, Konsep

mkat sendiri berbeda dengan "charitgf sebab zakat adalatr padak yang

dibeyarkan kepada negara. T,pka.t bermakna "membersihan" atau

"menambah" harta. Pernbayaran zakat dapat diartikan sebagai sebuah

proses purifikasi harta benda, dan merpr.liudkan dictumbahwa di dalam
hartayang dimiliki oleh orang-orang kaya terdapat hah untuk orang-orang
miskin. Membayar zakat juga menuqiukkan ketaatan dan kepaflrhan
kepada perintah Ailah sM, seperti halnya seorang Muslim yang

merregakkan shalat karena 
",a}ra;t 

merupakan satah satu dari S rukun
Islam.

Ditinjau dari *ifarrrya, filantropi dibas mergadi dua yaiur
Tladisional dsfl Modern. Filantropi Tradisional adalah Filantropi yang
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berbasis belas kasihan yang pada umuuurya berbentuk pemberian untuk
kepentingan pelayanan sosial seperti pennberian para dermauran kepada

kaum miskin unhrk membanfir kebutuharr makanan, pakaian, tempat

tinggal,, dan lain lain. Dengan demikian, bila dilihat dari orientasinya maka
Filantropi Tfadisional lebih bersifat Individual. Dengan orientasi seperti
ini, dalarn batas tertentu para derma\ran seringfuali justm didorong oleh

maksud unhrk memelihara dan menaikkan status dan prestise mereka di
mata publik. Filantropi Tradisional dikritik karena dianggap justru
mempertebal relasi kuasa si kaya terhadap si miskin. Dalem konteks
makro Filantropi rradisional harrya mernpu mengobati penyakit
kemiskinan, akibat dari ketidatradilan struktur.

Berbeda dengan Filantropi rradisional, Filantropi Modern yang
lazim disebut Filantropi untuk Pembangunan Sosial dan Keadilan Sosial
merupakan benhrk kedermawanan sosiat yang dimaksudkan untuk
menjembatarri jurang antara si kaya dengan si miskin. Jembatan tersebut
diwujudkan dalam upaya mobilisasi sumber daya untuk mendukung
kegiatan yang menggugat ketidakadilan stnrktur yang aenjadi penyebab
kemiskinan dan ketidakadilan. Datam konsep Filantropi Keadilan Sosial
yang diusahakqn melalui pembangunan sosial diyakini bahwa kemiskinaxr
lebih disebabkan oleh ketidakadilan dalam alokasi sumber daya dan akses
kekuasaan dalam masyarakat. oleh karena ittr, Filantropi modern
diharapkan dapat mendorong perubahan struktur dan kebiiahan agar
meaihak kepada mereka yang lemah dan minoritas (bahkan untuk kasus
di Indonesia yang lemah dan mayoritas). Dengan kata lain Filantropi
Modern lebih "politis'.

DASAR, PH./LXSAITAAIT

1. undang-un{"rs Nomor 9 Tahun 196r rentang pengumpulan uang
atau Barang

2. Undang-undang Nomor 11 Tahun 2OO9 Tentang Kesejalrteraan Sosial
3. Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1980 Tentang Pelaksanaan

Pengumpulan Surobangan

{. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun zozlz rentang
Penyelenggaraan Keeejatrteraan Sosiat

5- Permensos Nomor I Tahun zozl rentang pengumpulan uang atau
Barang

6. Dokr.rmere Peleksanaen Anggaran {DPA) Talrun Angaral 2OZ+ Nomor
DPA/A.U 1.06.0.00.0.00.o1.ooao1ao1 /2CI24 tangsal 03 Januari
2024.



III. UATSI'D DTT TUJUAIT

UATSIID

Pelaksanaan kegiatan Pertemuan Filantropi Kota Payakumbuh memiliki
maksud, untuk meningfutkan wawasan penggiat filanfiopi terhadap
penyelenggaran kesejatrteraan sosial yang berada di Kota Payakumbuh
sebagai penyangga bagi kalangan tidak marnpu.
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L. Terciptanya peningkat.arr wawasan para penggiat filantropi terhadap
kesejahteraan sosial

2. Terselenggaranya PUB yang sesuai dan tidak bertentangan dengan
perattrran penrndang-undangan yang berlalru.

ru. uBnoDr
f . Bimbiaganl ceramatr

2. Diskusi

3. Tanyajawab

V. SASARAI{ dtn PEBEKIA

Sasaran dan peserta kegiatan ini adalah tokoh adat, tokoh agarna,

tokoh masyarakat dan penggiat-penggiat filantropi yarrg berada di Kota
Payakumbuh.

VI. I{ANASI'UBCA,

1. Dinas fusial Provinsi Sumatera Barat
2. BBPPKS Regional I Sumatera

3. Dinas Sosial Kota Payalrumbuh

4. Intansi terkait terhadap penyelenggaraan Filantropi

VII. IOTASI rcEIATAIT
Pelaksanaan kegiatan Pertemuan Filatropi Kota Payalnxnbuh

dilahsanakan di Kota Bukittingi.

VIu. ITAIT?U PtsLITSATAAIT

Kegiatan Pertemuan Filatropi Kota Payalrumbuh dilalssanalan pada
bulan Febmari 2024.

I}(" ANGGARAN

Anggaran yang tersedia untuk kegiatan Pertemuan Filatropi Kota
Payalrumbuh Program Pemberdeyaan Sosiel Dines Sosial provinsi



Sumatera Barat Rp. 401.057.300,- (Empat Ratrs Sahr Juta Lima Puluh

Tujuh Ribu Tiga Rattrs tupiah)

Demikian keranglca acuan ini dibuat sebagai pedoman pelaksanaan

kegiatan, selanjutnya mohon persetqjuan Bapak. Terima kasih.

mefiS*tehui:
Kep*l* Bidang Femberdayana Sssial

SB, MT
l{Ip" 1967c?2$ 199903 1002

F*da*ng, o}*nms.ri 2S24
Ketua ?im Pelakr*na F$&PDS

Muharnrnad Isrnil, $?
Nrp" 198SO7t? 2010St 1031
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